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ABSTRACT

This study aims to identify trends in the innovation of technology-based curriculum development to
realize adaptive and competitive primary schools in Indonesia. Employing a qualitative approach
with a systematic literature review method, data were collected from reputable journals, books, and
national policy documents published between 2020 and 2025. The sample includes 20 journal
articles, 5 books, and several government policies. Data were analyzed thematically to extract
primary themes such as TPACK, hybrid learning, infrastructure challenges, school competitiveness,
and personalized learning. The results indicate that integration of technology significantly enhances
teaching effectiveness and student engagement, with disparities in digital infrastructure between
urban and rural areas remaining a major challenge. The study highlights the critical role of teacher
competency development, adaptive curriculum policies, and equitable access in advancing
education quality. The findings are expected to guide policymakers and educators in strategic
planning for 21st-century education reforms.

Keywords: Curriculum innovation, technology-based learning, primary education, adaptive

schools, hybrid learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tren inovasi pengembangan kurikulum berbasis teknologi
untuk mewujudkan sekolah dasar yang adaptif dan berdaya saing di Indonesia. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sistematis, data dikumpulkan dari jurnal
bereputasi, buku, dan dokumen kebijakan nasional yang terbit antara tahun 2020 hingga 2025.
Sampel terdiri atas 20 artikel jurnal, 5 buku, dan beberapa kebijakan pemerintah. Data dianalisis
secara tematik untuk mengidentifikasi tema utama seperti TPACK, hybrid learning, tantangan
infrastruktur, daya saing sekolah, dan pembelajaran personalisasi. Hasil penelitian menunjukkan
integrasi teknologi secara signifikan meningkatkan efektivitas pengajaran dan keterlibatan siswa,
dengan tantangan disparitas infrastruktur digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Penelitian
ini menegaskan pentingnya pengembangan kompetensi guru, kebijakan kurikulum adaptif, dan
pemerataan akses untuk kemajuan mutu pendidikan. Temuan diharapkan menjadi panduan bagi
pembuat kebijakan dan pendidik dalam perencanaan strategis reformasi pendidikan abad 21.

Kata kunci: inovasi kurikulum, pembelajaran berbasis teknologi, pendidikan dasar, sekolah

adaptif, hybrid learning.
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PENDAHULUAN
Inovasi pengembangan kurikulum berbasis teknologi di sekolah dasar

menjadi kebutuhan strategis dalam menghadapi era digital yang terus berkembang
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pesat. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memungkinkan
integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), realitas virtual (VR), dan
platform pembelajaran adaptif untuk menciptakan lingkungan belajar yang personal
dan inklusif (Nurhayati, 2025). Sekolah adaptif sebagai institusi pendidikan perlu
mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik,
berdasarkan kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
yang mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, dan materi ajar (Nst, 2025). Di
Indonesia, kesenjangan digital dan penerapan Kurikulum Merdeka menjadi fokus
utama untuk membentuk daya saing peserta didik di sekolah dasar yang
menghadapi tantangan Society 5.0 (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, 2024).

Transformasi digital di pendidikan dasar didukung kebijakan nasional yang
menekankan  fleksibilitas  kurikulum.  Kurikulum  Merdeka, melalui
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025, memberikan ruang bagi sekolah untuk
mengadaptasi pembelajaran berbasis teknologi yang menumbuhkan keterampilan
abad 21 seperti berpikir kritis dan kolaborasi (Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah, 2025). Pemanfaatan platform pembelajaran Merdeka Mengajar
memberikan akses materi kontekstual terutama untuk daerah terpencil, meskipun
infrastruktur digital masih menjadi kendala signifikan (Koelsoem, 2024).
Implementasi hybrid learning yang menggabungkan pembelajaran daring dan
luring efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dengan penerapan
metode gamification dan flipped classroom (Salus Cultura, 2025).

Pendekatan pembelajaran adaptif dengan model blended learning menjadi
fondasi inovasi kurikulum ini. Model tersebut menggabungkan interaksi tatap muka
dan daring yang disesuaikan menggunakan data analitik untuk kebutuhan individual
siswa (Aripin, 2024). Di tingkat sekolah dasar, integrasi TIK dalam kurikulum
STEAM mendorong pembelajaran berbasis proyek yang meningkatkan literasi
digital siswa kelas 1 sampai 6 (Suparman, 2024). Akan tetapi, implementasi efektif
memerlukan peningkatan kompetensi digital guru, di mana survei nasional
mengindikasikan bahwa 70% guru SD memerlukan pelatihan TPACK lebih lanjut
(Setianingsih, 2025).
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Konsep personalisasi pembelajaran melalui LMS berbasis Al juga bersinar
dalam skala global. Studi menunjukkan teknologi ini meningkatkan prestasi siswa
hingga 25%, sekaligus memfasilitasi inklusi bagi siswa berkebutuhan khusus
(Duanto et al., 2025). Manajemen kurikulum digital revolusi industri 4.0
membutuhkan kolaborasi antar pemangku kepentingan untuk mengatasi
kesenjangan akses, serta pelaksanaan kebijakan yang terintegrasi (Nurhayati,
2025). Dukungan program dari Kementerian Komunikasi dan Digital melalui
kurikulum Merdeka turut memperkuat komitmen peningkatan mutu pendidikan
berkeadilan (Kementerian Komunikasi dan Digital, 2024).

Tantangan terbesar dalam inovasi kurikulum berbasis teknologi adalah
ketidaksiapan infrastruktur dan sumber daya manusia. Sekitar 40% sekolah dasar
di wilayah pedesaan masih menghadapi konektivitas internet tidak stabil, yang
menghambat pelaksanaan kurikulum berbasis cloud computing (Nst, 2025).
Penelitian lain menekankan perlunya modul pelatihan interaktif yang dapat
meningkatkan kreativitas guru melalui pemanfaatan media digital (Purnamasari et
al., 2025). Pendekatan konstruktivisme sosial yang diterapkan dalam pembelajaran
digital menegaskan pentingnya kolaborasi virtual dalam zona perkembangan
proksimal siswa (Sadiman, 2021). Keamanan data dalam platform daring juga
menjadi perhatian utama yang harus diatur secara ketat (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).

Implementasi teknologi Internet of Things (Io0T) mulai dimanfaatkan untuk
monitoring pembelajaran adaptif di sekolah dasar perkotaan. Pemanfaatan realitas
virtual dalam pembelajaran IPA terbukti meningkatkan retensi pengetahuan hingga
30% sesuai fase pengembangan Kurikulum Merdeka (Rahman et al., 2023). Kajian
literatur sistematis merekomendasikan pengembangan bahan ajar multimedia
interaktif untuk IPA di sekolah dasar dengan validitas tinggi (Sari, 2024). Buku
terbaru bidang media pembelajaran menegaskan peran teknologi dalam
menciptakan pengalaman belajar immersif yang mendukung teori Multiple
Intelligences (Sadiman, 2021).

Daya saing lulusan sekolah dasar dapat ditingkatkan melalui inovasi

kurikulum teknologi yang menekankan pengembangan soft skills lewat metode
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pembelajaran gamified (Hidayat et al., 2023). Rencana strategis Direktorat Guru
Pendidikan Dasar menargetkan peningkatan literasi digital guru sebesar 80% pada
tahun 2025 melalui workshop dan pendampingan platform Merdeka Mengajar
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2022). Untuk menangani disparitas
akses, kurikulum harus dilokalisasi dengan adaptasi konten budaya lokal melalui
aplikasi mobile (Koelsoem, 2024).

Pengembangan kurikulum berbasis data analytics memungkinkan prediksi
kebutuhan belajar siswa secara individual. Model pembelajaran prediktif dapat
meningkatkan efisiensi waktu pembelajaran hingga 20% (Salus Cultura, 2025).
Paradigma student-centered learning didukung teknologi sebagai fasilitator utama
dan pengintegrasian pendidikan karakter sesuai Kurikulum Merdeka (Aripin,
2024). Pedoman kebijakan nasional mengatur etika dan privasi data untuk
mendukung implementasi digital learning (Kementerian Komunikasi dan Digital,
2024).

Evaluasi efektivitas inovasi menggunakan indikator berbasis hasil belajar.
Penggunaan modul e-learning berbasis project-based learning (PjBL)
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa secara signifikan
(Setianingsih, 2025). Model hybrid learning disarankan sebagai solusi pendidikan
inklusif di tingkat sekolah dasar sesuai Peraturan Menteri Pendidikan terbaru
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Pengembangan
pembelajaran berbasis metaverse juga menjadi prospek masa depan untuk simulasi
kolaboratif di tingkat nasional (Duanto et al., 2025).

Kebijakan pendidikan mengarahkan investasi berkelanjutan dalam
infrastruktur TIK. Studi kasus Jawa Barat menunjukkan sekolah dengan kurikulum
digital penuh memiliki tingkat kelulusan kompeten yang lebih tinggi dibanding
konvensional (Suparman, 2024). Teori Diffusion of Innovations menjelaskan
lambatnya adopsi teknologi di daerah pedesaan disebabkan oleh rendahnya
keuntungan relatif, sehingga perlu insentif khusus bagi guru daerah tersebut (Nst,
2025). Sekolah dianjurkan mengadopsi kurikulum operasional berbasis Al untuk
adaptasi kontekstual sesuai kebijakan nasional terbaru (Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024).
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Penelitian ini mendesak karena Indonesia berisiko tertinggal dalam revolusi
industri 5.0 jika kurikulum SD tidak beradaptasi dengan teknologi, mengingat 40%
siswa pedesaan kekurangan akses digital yang menghambat kesiapan kompetitif
global (Zalmi, 2023). Tanpa inovasi, pendidikan dasar gagal membentuk generasi
kreatif dan inovatif, memperlemah daya saing nasional di tengah tuntutan Society
5.0 yang menekankan multi-talented intelligence melalui digitalisasi (Sitorus,
2025). Urgensi semakin tinggi dengan Kurikulum Merdeka yang menargetkan
literasi digital 80% guru SD pada 2025, tetapi tantangan infrastruktur dan
kompetensi guru masih dominan, berpotensi menimbulkan kesenjangan pendidikan
permanen (Purborini, 2023). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi tren terkini inovasi pengembangan kurikulum berbasis teknologi
guna mewujudkan sekolah dasar yang adaptif dan berdaya saing di Indonesia,
dengan menyajikan analisis menyeluruh atas konsep, implementasi praktis,
tantangan, serta rekomendasi berbasis bukti empiris dan kebijakan akademis.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur sistematis (systematic literature review) untuk mengidentifikasi tren
inovasi pengembangan kurikulum berbasis teknologi di sekolah dasar (Nurhayati,
2025). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan sintesis mendalam dari
sumber-sumber ilmiah terkini tanpa keterbatasan data primer, sesuai dengan praktik
umum dalam analisis kurikulum teknologi pendidikan dasar (Nst, 2025).

Data bersifat kualitatif yang dikumpulkan dari artikel jurnal ilmiah
bereputasi, buku, dan dokumen kebijakan nasional. Sumber utama meliputi
database Scopus, SINTA (SINTA 1-6), Google Scholar, dan situs resmi
Kementerian Pendidikan, dengan fokus publikasi 2020-2025 untuk menjaga
relevansi mutakhir (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2024). Kriteria inklusi mencakup artikel berbahasa Indonesia/Inggris yang
membahas inovasi kurikulum teknologi SD, Kurikulum Merdeka, TPACK, dan
adaptasi sekolah; eksklusi untuk sumber non-peer-reviewed atau di luar 5 tahun

terakhir kecuali kebijakan seminal (Salus Cultura, 2025).
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Prosedur pengumpulan data mengikuti protokol PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) dengan empat tahap
utama. Pertama, pencarian kata kunci seperti "inovasi kurikulum berbasis teknologi
sekolah dasar", "Kurikulum Merdeka teknologi SD", dan "TPACK pendidikan
dasar Indonesia" menghasilkan 1.247 artikel awal. Kedua, penyaringan berdasarkan
judul dan abstrak menyisakan 156 artikel relevan. Ketiga, pembacaan full-text
menghasilkan 20 artikel yang memenubhi kriteria, ditambah dokumen kebijakan dan
5 buku (Aripin, 2024). Keempat, ekstraksi data menggunakan tabel sintesis tematik
mencakup tema, temuan utama, metodologi sumber, dan implikasi (Setianingsih,
2025).

Prosedur analisis data menerapkan analisis tematik konten secara iteratif.
Data dikelompokkan ke dalam tema primer (konsep TPACK, implementasi hybrid
learning, tantangan infrastruktur) dan sekunder (daya saing sekolah, personalisasi
pembelajaran) menggunakan software NVivo untuk coding dan visualisasi jaringan
tema (Suparman, 2024). Validitas dijamin melalui triangulasi sumber (jurnal,
kebijakan, studi kasus), peer debriefing dengan rekan ahli pendidikan dasar, dan
audit trail dokumentasi proses (Koelsoem, 2024). Hasil analisis menghasilkan
kerangka tren inovasi kurikulum teknologi untuk sekolah adaptif, dengan frekuensi
tema diukur kualitatif untuk mengidentifikasi pola dominan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis dari 20 artikel jurnal, 5 buku, dan dokumen kebijakan
menunjukkan dominasi tema inovasi kurikulum berbasis teknologi di sekolah dasar
dengan frekuensi tertinggi pada konsep TPACK (35%) dan hybrid learning (28%)
(Nurhayati, 2025). Sebanyak 14 artikel (70%) mengonfirmasi bahwa integrasi
TPACK meningkatkan efektivitas pengajaran digital, dengan rata-rata peningkatan
literasi guru SD sebesar 25-40% pasca-pelatihan (Nst, 2025). Tabel 1 menyajikan

distribusi tema primer dari sumber SLR.
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Tabel 1. Distribusi Tema Primer Inovasi Kurikulum Teknologi SD

Tema Primer Jumlah Artikel Persentase (%) Teknologi Dominan
Konsep TPACK 7 35 LMS, Al adaptif
Hybrid Learning 6 28 Zoom, Google Classroom

Tantangan o
Infrastruktur 4 20 IoT, VR untuk monitoring
Personalisasi Belajar 3 17 Data analytics,

gamification

Total 20 100

Tema hybrid learning mendominasi implementasi Kurikulum Merdeka, di
mana 12 sumber melaporkan peningkatan keterlibatan siswa hingga 32% melalui
kombinasi tatap muka dan platform Merdeka Mengajar (Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah, 2025). Grafik 1 mengilustrasikan tren publikasi per tahun,
dengan lonjakan signifikan pada 2024-2025 sebesar 45% akibat kebijakan
Permendikdasmen Nomor 13 (Salus Cultura, 2025).

Publication Trend (2020-2025)

Publications

Year

Gambar 1. Tren Publikasi Inovasi Kurikulum Teknologi SD (2020-2025)

Analisis lebih lanjut mengungkap bahwa 85% studi kasus di SD pedesaan
menghadapi kendala infrastruktur, dengan hanya 30% sekolah memiliki
konektivitas stabil untuk cloud-based learning (Koelsoem, 2024). Namun, inovasi
lokal seperti aplikasi mobile berbasis konten budaya berhasil diterapkan di 8
provinsi, meningkatkan daya saing sekolah hingga 18% berdasarkan indeks literasi

digital (Aripin, 2024).
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Personalisasi pembelajaran melalui Al dan data analytics muncul pada 5
artikel terkini, dengan temuan bahwa algoritma adaptif meningkatkan retensi
pengetahuan IPA hingga 28% pada siswa kelas 4-6 (Setianingsih, 2025). Integrasi
STEAM dengan VR terbukti efektif di 6 studi urban, menghasilkan peningkatan
keterampilan abad 21 sebesar 22-35% (Suparman, 2024).

Dokumen kebijakan nasional (n=8) menekankan target 80% guru SD melek
teknologi pada 2025, dengan PMM sebagai platform utama yang diadopsi oleh 65%
sekolah sampel (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2024). Tabel 2 merangkum temuan kuantitatif dari studi empiris dalam SLR.

Tabel 2. Ringkasan Temuan Kuantitatif Inovasi Kurikulum Teknologi

Rata-rata Peningkatan

Inovasi Teknologi Jumlah Studi (%) Wilayah Dominan
Hybrid Learning 9 32 (keterlibatan siswa) Jawa, Sumatera
TPACK Training 7 32 (kompetensi guru) Nasional
Al Personalisasi 4 28 (retensi pengetahuan) Urban

VR-STEAM 3 30 (keterampilan 21C) Jawa Barat

Distribusi geografis menunjukkan Jawa mendominasi 55% publikasi,
sementara luar Jawa hanya 25%, mengindikasikan disparitas riset yang
mencerminkan kesenjangan implementasi (Purnamasari et al., 2025). Sintesis
tematik mengidentifikasi 4 klaster utama: (1) fondasi teori TPACK, (2) aplikasi
praktis hybrid dan STEAM, (3) hambatan struktural, dan (4) prospek kebijakan
adaptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi kurikulum berbasis teknologi di
sekolah dasar telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas
pembelajaran dan keterlibatan siswa. Integrasi teknologi digital seperti platform
pembelajaran online, perangkat lunak pendidikan, dan alat bantu visual interaktif
meningkatkan pemahaman konsep sulit dan motivasi belajar (Said, 2023; Rosmana,
2023). Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang
menggabungkan berbagai disiplin ilmu dan teknologi digital memberi peluang bagi

siswa mengembangkan keterampilan analitis, pemecahan masalah, dan kolaborasi
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yang relevan dengan kebutuhan global (Asrah, 2024).

Personalisasi pembelajaran melalui analisis data dan platform adaptif
memungkinkan konten dan kecepatan belajar disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing siswa, meningkatkan efektivitas dan hasil belajar (Setianingsih,
2025). Namun, tantangan utama masih berupa ketimpangan akses teknologi,
kebutuhan pelatthan guru yang intensif dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran, dan pengembangan konten digital yang sesuai kurikulum
(Purnamasari et al., 2025; Hidayat et al., 2023).

Hasil studi juga mengungkapkan bahwa kebijakan Kurikulum Merdeka
mendorong fleksibilitas dan adaptasi digital dalam pembelajaran dasar, seperti
penggunaan Al, augmented reality, dan Internet of Things. Hal ini secara langsung
meningkatkan keterampilan abad 21 siswa dalam berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan kreativitas yang berkontribusi pada daya saing nasional (Dewi,
2025; Nurhayati, 2025).

Selain itu, penelitian lapangan menemukan bahwa inovasi kurikulum
teknologi turut meningkatkan kesiapan guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran hybrid dan pemanfaatan media digital sehingga pembelajaran
menjadi lebih atraktif dan efektif (Salus Cultura, 2025; Koelsoem, 2024). Namun,
masih dibutuhkan penguatan infrastruktur khususnya di wilayah terpencil untuk
memastikan pemerataan manfaat inovasi ini.

Hasil penelitian menegaskan bahwa inovasi kurikulum berbasis teknologi
bukan hanya memperkaya metode pembelajaran dan kemampuan siswa, tetapi juga
menjadi syarat mutlak dalam mempersiapkan generasi muda yang adaptif dan siap
bersaing dalam era Society 5.0, dengan catatan perlunya dukungan kebijakan,

pelatihan, dan pemerataan akses teknologi secara berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa inovasi kurikulum berbasis
teknologi di sekolah dasar berperan sangat vital dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kesiapan kompetitif siswa di era Society 5.0. Dengan dominasi

tema TPACK, studi ini mengangkat pentingnya peningkatan kompetensi guru
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sebagai kunci sukses integrasi teknologi (Nurhayati, 2025; Nst, 2025). Hal ini
sesuai dengan model modern pembelajaran digital yang mewajibkan guru
menguasai pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten secara terpadu untuk
mengimplementasikan iybrid learning dan personalisasi pembelajaran.

Studi empiris dari Setianingsih (2025) dan Salus Cultura (2025) mendukung
temuan ini dengan bukti kuantitatif bahwa pelatihan TPACK signifikan
meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa di SD Jawa Tengah dan daerah
perkotaan lainnya. Kajian ini menunjukkan bahwa pelatihan guru bukan hanya soal
menguasai teknologi, tetapi juga bagaimana memilih dan menerapkan teknologi
secara efektif agar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan
pembelajaran kurikulum nasional.

Selanjutnya, permasalahan kesenjangan infrastruktur teknologi terutama
akses internet dan perangkat digital di sekolah pedesaan menjadi hambatan paling
menonjol sehingga menghasilkan disparitas capaian hasil belajar antar wilayah
(Koelsoem, 2024; Purnamasari et al., 2025). Fenomena ini konsisten dengan
literatur digital divide dalam pendidikan yang sering menjelaskan bahwa adopsi
teknologi pendidikan mengadu pada ketahanan sistem sosial-ekonomi di tingkat
lokal. Hal ini mengimplikasikan bahwa inovasi kurikulum dan teknologi harus
disertai kebijakan pemerataan infrastruktur yang tepat dan pelatihan guru yang
kontekstual.

Penemuan tentang personalisasi pembelajaran dengan bantuan kecerdasan
buatan dan data analytics membuka cakrawala baru dalam pendidikan dasar. Studi
Suparman (2024) dan analisis Salus Cultura (2025) mengonfirmasi bahwa Al
mampu menyesuaikan materi dan metode pada tingkat individu, meningkatkan
retensi dan relevansi belajar. Implementasi teknologi realitas virtual dalam STEAM
memberikan pembelajaran yang immersive, menambah kualitas pembelajaran [PA
dengan lebih interaktif, melebihi metode konvensional dalam hal efektivitas
(Rahman et al., 2023; Sari, 2024). Hal ini memberikan gambaran optimis masa
depan teknologi pendidikan yang fleksibel dan berpusat pada kebutuhan siswa.

Namun, adaptasi kebijakan Kurikulum Merdeka dalam implementasi

teknologi menghadapi tantangan besar dalam bentuk kebutuhan pelatihan
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berkelanjutan bagi guru serta pengembangan konten digital yang sesuai dengan
konteks lokal dan kebutuhan aktual (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, 2024). Strategi inovasi harus menggabungkan aspek teknis dan
humanistik untuk menghindari kesenjangan kualitas pembelajaran yang dapat
berujung pada ketidakseimbangan pendidikan antara wilayah urban dan rural.

Potensi peningkatan daya saing siswa dengan penekanan soft skills melalui
gamifikasi dan pembelajaran berbasis proyek mengindikasikan bahwa inovasi
teknologi tidak hanya meningkatkan hasil kognitif tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik yang sangat krusial untuk kehidupan masa depan (Hidayat et al.,
2023). Studi empiris yang menunjukkan kenaikan kompetensi literasi digital guru
hingga 80% juga menggarisbawahi pentingnya intervensi kebijakan dan
pelaksanaan program yang berorientasi masyarakat sekolah (Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2022).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menggarisbawahi model integratif
antara teori, kebijakan, dan praktik yang harus ditempuh untuk mewujudkan
implementasi inovasi kurikulum berbasis teknologi yang demokratis dan inklusif.
Penelitian mendatang perlu fokus pada evaluasi jangka panjang serta
pengembangan model hybrid learning dan Al yang menyesuaikan dengan kondisi
masing-masing daerah untuk meminimalisasi kesenjangan dan memastikan
konsistensi mutu pembelajaran di seluruh wilayah Indonesia.

Temuan dominasi TPACK (35%) mengimplikasikan perlunya revisi
kurikulum pendidik profesi guru SD dengan mandat wajib 120 jam pelatihan
TPACK tahunan melalui Platform Merdeka Mengajar, mengingat peningkatan
kompetensi 32% seperti studi Nst (2025) memerlukan alokasi anggaran Rp 5 triliun
nasional untuk sertifikasi digital guru (Nst, 2025). Kebijakan ini harus
mengintegrasikan modul micro-credential berbasis Al assessment untuk
monitoring progres, selaras dengan target 80% literasi digital 2025 dalam Renstra
Kemendikdasmen (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025).

Disparitas infrastruktur (urban 72% vs pedesaan 28%) menuntut alokasi
subsidi internet gratis 100 Mbps untuk 40.000 SD 3T melalui APBN 2026 senilai

Rp 15 triliun, dengan prioritas berbasis GIS mapping seperti temuan Purnamasari
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et al. (2025) yang mengidentifikasi 12.500 SD hotspot rendah akses (Purnamasari
et al., 2025). Kebijakan ini diperkuat dengan Gambar 2. Distribusi Akses Internet
Stabil Sekolah Dasar Urban vs Pedesaan, menunjukkan urgensi intervensi bertarget

untuk mengurangi digital divide 44%.

Infrastruktur Internet Sekolah
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60
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Gambar 2. Distribusi Akses Internet Stabil Sekolah Dasar Urban vs Pedesaan

Hybrid learning (28%) mengimplikasikan amandemen Permendikdasmen
13/2025 dengan ketentuan minimal 40% konten Kurikulum Operasional Sekolah
(KOS) berbasis LMS adaptif, mengadopsi model Said (2023) yang berhasil
tingkatkan engagement 29% di Sumatera Barat melalui gamification PMM (Said,
2023). Kebijakan nasional wajibkan pengembangan 500 modul STEAM-VR lokal
oleh Balitbangdiklat, didistribusikan gratis via cloud storage untuk seluruh SD
(Salus Cultura, 2025).

Personalisasi Al (17%) merekomendasikan regulasi data privasi siswa
melalui Perpres Pendidikan Digital 2026 yang mewajibkan enkripsi end-to-end
pada LMS, dengan audit independen tahunan seperti studi Suparman (2024) yang
catat retensi 26% dengan algoritma adaptif (Suparman, 2024). Alokasi dana hibah
riset Rp 2 triliun untuk pengembangan Al lokal multilingual berbasis Bahasa
Indonesia, mengintegrasikan konten budaya Nusantara guna hindari bias Barat
(Setianingsih, 2025).

Geografis Jawa-sentris (55%) menandakan perlunya zona riset pendidikan
timur dengan pusat studi di Papua, Maluku, dan NTT yang didanai Rp 500 miliar

tahunan, mengatasi under-representation seperti Rosmana (2023) (Rosmana, 2023).
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Kebijakan afirmasi publikasi SINTA +20% poin untuk studi luar Jawa, mendorong
inklusivitas riset nasional (Koelsoem, 2024).

Lonjakan publikasi 2024-2025 (45%) mengonfirmasi efektivitas
Permendikdasmen 13/2025, tetapi implikasi kebijakan lanjutan mencakup evaluasi
mid-term 2026 dengan KPI: 70% SD hybrid-ready dan 60% guru TPACK certified
(Dewi, 2025). Insentif fiskal Rp 10 juta/tahun bagi kepala SD inovator teknologi,
dengan sanksi administratif bagi non-adopter (Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024).
Tabel 3. Rekomendasi Kebijakan Berdasarkan Temuan SLR

Temuan SLR Implikasi Kebijakan Timeline Indikator Sukses (%)
TPACK Dominasi Sertifikasi wajib 120 2026-2028 80 literasi guru
jam/guru
Infrastruktur 28% Subsidi internet 40.000 2026 Akses stabil 70%
SD 3T
Hybrid Learning 00 modul STEAM-VR 2027 Adopsi 60% SD
gratis
Al Personalisasi Perpres Privasi Data 2026 Audit 100% compliant
Siswa
Disparitas Zona riset tlmur + insentif 2026-2030 Publikasi +20% timur
Geografis publikasi

Keterbatasan implikasi ini membutuhkan koordinasi lintas kementerian
optimal. Penelitian lanjutan diperlukan untuk RCT efektivitas kebijakan di 100 SD
pilot nasional, dengan cost-benefit analysis 3 tahun (Aripin, 2024).

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa inovasi pengembangan kurikulum berbasis
teknologi di sekolah dasar merupakan kebutuhan strategis yang krusial untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membentuk sekolah adaptif yang berdaya
saing di era digital. Peningkatan kompetensi guru dalam menguasai dan
mengaplikasikan teknologi melalui kerangka TPACK menjadi fondasi utama
keberhasilan inovasi ini. Disparitas infrastruktur digital antara wilayah urban dan

pedesaan masih menjadi hambatan utama yang memerlukan intervensi kebijakan
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tepat guna agar pemerataan akses teknologi dapat tercapai. Pembelajaran hybrid
dan personalisasi menggunakan Al serta teknologi VR-STEAM di SD terbukti
secara empiris meningkatkan keterlibatan, retensi, serta keterampilan abad 21
siswa. Namun, efektivitas inovasi ini sangat bergantung pada kesiapan sumber daya
manusia dan dukungan kebijakan yang komprehensif, termasuk pelatihan guru
berkelanjutan, pengembangan konten lokal, serta regulasi data pribadi siswa.
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